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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Cara penggunaan dan pengujian alat 

 

INSTRUKSI KERJA 

PENGGUNAAN ALAT UJI IMPAK DWIT DENGAN LOAD CELL 

 

1. TUJUAN 

Tujuan dibuatnya Instruksi Kerja ini untuk membantu dan memudahkan Mahasiswa dalam 

melakukan pengujian impak dengan alat DWIT menggunakan load cell. 

 

2. RUANG LINGKUP 

Instruksi Kerja ini digunakan pada alat DWIT yang berada pada Laboratorium Mesin President 

University, yang sudah dimodifikasi dengan menambahkan load cell untuk pengukuran beban 

dengan menggunakan perangkat elektronik dan program Arduino 1.8.13  

 

3. PERALATAN 

Peralatan yang digunakan dalam pengujian impak ini adalah: 

a. Alat Impak DWIT 

b. Load cell 

c. Voltage regulator 

d. Perangkat Mikro controller ( ADC,Amplifier dan ESP32) 

e. Multimeter 

f. Spesiment 

 

4. KEAMANAN 

Dalam melakukan pengujian alat ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan keamanannya 

yaitu: 

a. Terjepit – alat ini masih dijatuhkan manual sehingga jika tidak hati-hati tangan bisa 

terjepit 

b. Kebisingan – pada saat impactor dijatuhkan akan ada suara benturan yang  keras untuk 

itu disarankan menggunakan earplug 

c. Terkena serpihan spesiment – hati-hati jika menggunakan spesiment yang getas atau 

mudah pecah. 
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5. PROSEDUR KERJA 

 

A. Perakitan Komponen Elektronik 

 

1. Pasang load cell pada alat DWIT, seperti pada gambar 1 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1 : Pemasangan Load cell 

 

2. Yakinkan baut pengikat pada bagian bawah load cell sudah terpasang dengan kuat. 

3. Pasangkan kabel dari strain gauge ke box Voltage regulator. 

4. Hubungkan terminal tegangan input dan output dari load cell pada box Mikro 

kontroler, yakinkan warna kabel sesuai dengan masing-masing terminalnya seperti 

pada gambar 2 dan gambar 3 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2: Pemasangan kabel Wheatstone Bridge 
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   Gambar 3: Pemasangan kabel tegangan  

5. Pasangkan input power supply untuk Voltage Regulator 

6. Pasangkan input power supply micro controller ke laptop 

7. Nyalakan kedua power supply hingga lampu indikator menyala seperti pada  

gambar 4 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4: Lampu indikator tegangan 

 

8. Setting tegangan dari Voltage Regulator dengan standar nilai tegangan di 5V 

seperti pada gambar 5 dibawah ini: 
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Gambar 5: Nilai tegangan power supply 

 

9. Upload program Arduino kedalam mikro kontroler dan yakinkan nilai tegangan 

(mV) yang terbaca pada Arduino kurang lebih sama dengan tegangan yang terbaca 

pada Multimeter seperti pada gambar 6 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 6: Nilai tegangan output Wheatstone Bridge 

 

10. Jika nilai tegangannya sudah sama lakukan pengujian impak dengan mengatur 

ketinggian impactor 

11. Setting nilai PGA dan Speed, dimana di percobaan sebelumnya menggunakan 

setting PGA 32 dan speed 3750SPS. 

12. Setelah Impaktor disiapkan pada ketinggian tertentu ketik “r” pada serial monitor 

kemudian enter, jatuhkan impactor ketik “s” setelah impactor berbenturan dengan 

speciment. 
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13. Pindahkan data hasil pengukuran pada serial monitor ke excel untuk di analisa 

besarnya beban yang terukur. 

14. Apabila ada kendala dalam proses pengujian, lakukan pengukuran nilai hambatan 

pada load cell seperti pada gambar 7 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 7: Nilai tahanan strain gauge 

 

15. Yakinkan besarnya nilai tahanan pada strain gauge adalah 350 Ohm, dan tahanan 

kabel berkisar 2 Ohm sehingga besarnya nilai tahanan pada terminal E+ dan E- 

sama dengan S+ dan S- yaitu ± 352,5 Ohm. Sedangkan besaran nilai tahanan antara 

E dan S adalah sebesar ± 264,8 Ohm. Apabila nilainya berbeda dari kedua 

pengukuran tersebut periksa strain gauge dari kemungkinan kabel putus atau rusak. 

16. Apabila nilainya tidak stabil periksa Amplifier lakukan setting gain dan ganti jika 

rusak. 

 

6 PENUTUP 

Setelah pengujian selesai dilakukan matikan power supply dan lepas kembali kabel dan rapikan 

peralatan. 

Buat pelaporan hasil pengujian yang meliputi bentuk speciment setelah terkena impak dan nilai 

gaya reaksi yang bekerja. 
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Lampiran 2. Data hasil Pengujian 

Contoh raw data  
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Lampiran 3. Data sheet_ESP32 
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Lampiran 4. Data sheet ADC ADS1256 
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Lampiran 5. Amplifier AD620 
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Lampiran 6. Data sheet strain gauge BF350  
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Lampiran 7. Data sheet Adhesive Strain gauge CC-33A 
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Lampiran 8. Gambar komponen DWT (Drop Weight Test) 
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Lampiran 9. Rangkaian Arduino ADS1256 
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Lampiran 10. Program Arduino 

/* 

ADS1256 + Loadcell + ESP32 

Library used in this projet: 

-ADS1256: https://curiousscientist.tech/ads1256-custom-library Reference: 
-https://curiousscientist.tech/ads1256-custom-library 

 

-https://www.youtube.com/watch?v=CSCI_Au-TRw&t=1475s&ab_channel=CuriousScientist  Log: 
-Version 1.0 Basic reading digital to voltage 
-Version 1.1 Add rate and factor functionality 
-Version 1.2 Fixing bug, add moving average 
-Version 1.5 Change microcontroller 
-Version 1.6 Add interrupt 

*/ 
 

#include <ADS1256.h> 
 

// Moving Average Stuff // 
#define BUFFER_SIZE 5 // Moving average point number long 

buffer[BUFFER_SIZE]; 
 

// Scale Stuff 
long tareOffset = 0; // Variable to store offset value 
const float scaleFactor = 1.0; // Variable to store scale factor value bool 

startReading = false; // Variable to store start reading volatile bool 

ADSIsReady = false; // Variable to store status of DRDY pin 
 

// ADS 1256 Stuff 
#define DRDY_PIN 13 // DRDY Pin (LOW if data is ready) #define 

RESET_PIN 0 // 0 = Not use 

#define SYNC_PIN 26 // SYNC or PWDN 

#define CS_PIN 27 // Chip Select Pin 

#define VREF 2.500 // Voltage reference 
 

ADS1256 A(DRDY_PIN, //DRDY, RESET, SYNC(PDWN), CS, VREF(float). 
RESET_PIN, 

SYNC_PIN, 

CS_PIN, 

VREF); 
 

// Button pin 
const byte buttonStart = 31; const 

byte buttonStop = 32; 
 

// Buffer memory for logging 
const unsigned long logBufferSize = 30000UL * 10UL; // 3 Detik unsigned long 

logBufferIndex = 0; 
long* logBuffer; 

 

void IRAM_ATTR ADSStatus() { 

ADSIsReady = true; 
} 

http://www.youtube.com/watch?v=CSCI_Au-TRw&t=1475s&ab_channel=CuriousScientist
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void setup() { 
// Button mode 
pinMode(buttonStart, INPUT_PULLUP); 

pinMode(buttonStop, INPUT_PULLUP); 
 

// Start Serial 

Serial.begin(1000000); 
 

// Start ADS1256 

ADS1256Begin(); 
//attachInterrupt(digitalPinToInterrupt(DRDY_PIN),  ADSStatus,  FALLING); 

 

// Read back the above 3 values to check if the writing was successful checkRegister(); 
 

// Finding the offset if (true) 

{ 
} 

 

// Store 0 for each buffer index 
for (int i = 0; i < BUFFER_SIZE; i++) { buffer[i] = 0; 
} 

 

// PSRAM Initialisation PSRAMInitialisation(); 
 

// Buffer initialisation 
logBuffer = (long*)ps_malloc(logBufferSize * sizeof(long)); 

 

if (logBuffer == NULL) { 
// Gagal mengalokasikan memori 
Serial.println("\nGagal mengalokasikan memori untuk logBuffer"); while (1) 

; // Jangan lanjutkan eksekusi program jika gagal mengalokasikan memori 
} 

} 
 

float terbesar_Vraw = 0; float 

terbesar_Bar = 0; 
 

void loop() { 
if (digitalRead(buttonStart) == LOW) { // Button pressed 

//readingStart(); 
} 

 

if (digitalRead(buttonStop) == LOW) { // Button pressed 
//readingStop(); 

} 
 

if (startReading && true) { 
logBuffer[logBufferIndex] = A.readSingleContinuous(); // Read raw ADC 

logBufferIndex++; // Move to the next index 
//Serial.println(logBufferIndex); 
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ADSIsReady = false; 
if (logBufferIndex >= logBufferSize) { 

readingStop(); 
} 
// Perform necessary operations with ADCRaw 

} 
 

// Run command serial 

runCommandSerial(); 
} 

unsigned long startTime; 

unsigned long finishTime; 
 

void readingStart() { 
for(unsigned long i = 0; i < logBufferSize; i++){ 

logBuffer[i] = 0; 
} 

startTime = millis(); 
Serial.println("\nReading start \nSilahkan jatuhkan benda"); logBufferIndex = 0; 

terbesar_Vraw = 

0; startReading = 

true; 
} 

 

void readingStop() { 

finishTime = millis(); 

Serial.println("\nReading Stop \nTidak lagi merekam data"); startReading = 

false; 

A.stopConversion

(); delay(3000); 

recordFinish(); 
//A.stopConversion(); 

 

} 

 

void recordFinish() { Serial.println(F("\nResult")); 

Serial.println(F("Raw ADC, Voltage (mV)")); 
 

for (unsigned long i = 0; i < logBufferIndex; i++) { long 

ADCRaw = logBuffer[i]; 

float voltageRaw = 

A.convertToVoltage(ADCRaw);

 

// Convert raw digital value to voltage 
Serial.println(voltageRaw * 1000.0); 

 

if (voltageRaw * 1000 > terbesar_Vraw) { terbesar_Vraw 

= voltageRaw * 1000; 
} 

} 

Serial.println("Tertinggi: " + String(terbesar_Vraw)); Serial.println("Start: " 
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+ String(startTime)); Serial.println("Finish: " + String(finishTime)); 

Serial.println("Waktu: " + String(finishTime - startTime)); 
 

Serial.println("Jumlah data: " + String(logBufferIndex)); Serial.println("SPS: " + 

String(logBufferIndex / (finishTime / 1000.0 - 
startTime / 1000.0))); 
} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


